BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stres adalah suatu kondisi dimana seseorang terganggu karena adanya tekanan
psikologis, stres adalah penyakit psikis atau kejiwaan. Akan tetapi karena pengaruh stres
tersebut maka penyakit fisik bisa muncul akibat lemahnya dan rendahnya daya tahan tubuh
pada saat tersebut.

Menurut M.T Matteson dan J.M. Ivan Ceich, stres adalah respon seseorang baik
yang berupa emosi, fisik, dan kognitif ( konseptual) terhadap situasi yang meminta tuntunan
tertentu pada individu. Stres dapat dikelompokkan kedalam dua tipe yakni ; pertama,
eustres yaitu stres yang konstruktif atau menyenangkan seperti emosi positif yang dialami
setelah mendapatkan penghargaan/pujian atas dasar prestasi kerjanya yang bagus, kedua,
distres yakni suatu stres yang tidak menyenangkan.*

Akibat-akibat dari “Stres’, dapat bermacam-macam dan hal ini tergantung pada
kekuatan konsep dirinya yang akhirnya menentukan besar kecilnya toleransi orang tersebut
terhadap ‘stres’.?

Masalah stres yang dialami oleh Anto (Nama samaran) adalah ketika Anto terlihat
pendiam tidak seperti biasanya. Anto adalah anak kedua dari empat bersaudara. Keluarga
Anto mempunyai bengkel yang cukup besar dan salah satu dari karyawan bengkel adalah
Anto sendiri. Setiap hari Anto bekerja mulai dari pagi sampai sore hari jika bengkelnya
sedang ramai. Anto juga rajin dalam beribadah di Masjid, akan tetapi akhir-akhir ini Anto

tidak pernah terlihat keluar rumah dan jika bekerja juga terlihat malas tidak seperti biasanya,
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dan jika merasa capek kemudian pulang sebelum waktunya istirahat atau jam pulang. Orang
tua bahkan saudara-saudaranya juga tidak mengerti ada apa dengan keadaan Anto beberapa
hari ini, padahal sebelumnya Anto aktif mengikuti kegiatan Agama seperti kegiatan
Yasinan, Tahlil dan Managib, dan kegiatan tersebut dilaksanakan pada malam hari sampai
pukul 22.00 keatas. Hal ini tidak disukai orang tua Anto, Ibu Anto melarang ikut kegiatan
meskipun itu kegiatan Agama dengan alasan Anto setiap pagi harus bekerja dibengkel.

Disisi lain Anto merasa bukan anak kecil lagi, kenapa harus diperlakukan seperti itu.
Padahal ia ingin seperti teman-teman seusianya yang ikut kegiatan Agama, sementara ibu
terlalu memaksakan kehendak dan Anto merasa suntuk dengan sikap ibunya yang sangat
protektif.

Fakto penyebab terjadinya stres yang dialami Anto adalah ketika ayahnya terlalu
memaksakan kehendaknya kepada Anto supanya ia bisa menjadi seorang “bos” yang akan
mempunyai bengkel sendiri. Sedangkan Anto tidak ingin dipaksa seperti itu, ia lebih
mementingakan masalah ibadahnya dari pada urusan dunia. Dengan kenyataan itulah
peneliti mencoba memulihakan kondisi klien dengan terapi Rasional Emotif sebagai salah
satu upaya untuk memulihkan kondisi klien (Anto).

Terapi Rasional Emotif adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa
manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berfikir rasional dan jujur maupun untuk
berpikir irasional dan jahat. Terapi Rasional Emotif berasumsi bahwa karena keyakinan-
keyakinan dan nilai-nilai irasional orang-orang berhubungan secara kausal dengan

gangguan-gangguan emosional dan behavioralnya, maka cara yang paling efisien untuk



membantu orang-orang itu dalam membuat perubahan-perubahan kepribadiannya adalah
mengonfrontasikan mereka secara langsung dengan filsafat hidup mereka sendiri.’

Tujuan utama Terapi Rasional Emotif adalah memperbaiki dan mengubah sikap
individu dengan mengubah cara berfikir dan keyakinan klien yang irasional menuju cara
berpikir yang rasional, sehingga klien dapat meningkatkan kualitas diri dan kebahagiaan
hidupnya. Serta bertujuan untuk menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak
diri serta melatih dan mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan hidup secara
rasional.*

Untuk menangani stres karena peristiwa yang terjadi pada individu akan direaksikan
sesuai dengan cara berfikir atau sistem kepercayaannya. Sehingga konsekuensi reaksi yang
dimunculkan bukanlah akibat peristiwa yang dialami melainkan disebabkan karena cara
berfikirnya. Dan dalam penelitian ini konselor ingin membantu seorang remaja yang stres
untuk merubah cara berfikirnya dengan cara memberikan motivasi dan sesekali peneliti
mengajak keluar agar konseli bisa merasa bebas dan fress dan memberikan pengertian
terhadap konseli sehingga dia mengerti tujuan orang tuanya sebenarnya bukanlah

“Menckan” untuk selalu bekerja akan tetapi menjaga diri agar tidak terlalu capek.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka penulis dapat
merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa saja Gejala stres yang terjadi pada seorang Remaja di Dusun Kalangan Desa

Kalangsemanding Kecamatan Perak Kabupaten jombang?
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2. Bagaimana proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapy Rational Emotif Dalam
Mengatasi Stres, Study Kasus Seorang Remaja yang Mengalami Stres Di Desa Kalangan
Kec. Perak Kab. Jombang?

3. Bagaimana Hasil dari Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapy Rational Emotif
Dalam Mengatasi Stres, Study Kasus Seorang Remaja yang Stres Di Desa Kalangan Kec.

Perak Kab. Jombang?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan stres pada seorang Remaja di Dusun
Kalangan Desa Kalangsemanding Kecamatan Perak Kabupaten Jombang.

2. Untuk mengetahui proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapy Rational Emotif
Dalam Mengatasi Stres, Study Kasus Seorang Remaja yang stres Di Desa Kalangan Kec.
Perak Kab. Jombang.

3. Untuk mengetahui hasil Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapy Rational Emotif
Dalam Mengatasi Stres, Study Kasus Seorang Remaja yang stres Di Desa Kalangan Kec.

Perak Kab. Jombang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya pemanfaatan dari
hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya. Diantara manfaat

penelitian ini baik secara teoritis dan praktis dapat peneliti ungkapkan sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis

a. Menambah khasanah keilmuan bagi peneliti yang lain dalam hal Bimbingan dan
Konseling Islam terhadap penanganan stres yang dialami seseorang, khususnya dalam
penelitian ini adalah seorang Remaja yang Stres.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
khususnya dan bagi mahasiswa umumnya dalam hal Bimbingan dan Konseling Islam
terhadap penanganan stres yang dialami Remaja.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu seseorang dalam mengatasi permaslahna
dalam hidupnya disaat orang tersebut mengalami stres.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam menangani kasus yang sama

dengan menggunakan teknik terapi Rational Emotive.

E. Definisi Konsep
Dalam pembahasan ini peneliti membatasi dari sejumlah konsep yang diajukan
dalam penelitian dengan judul “Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapy Rational
Emotiv Dalam Mengatasi Stres, Study Kasus Seorang Remaja yang stres Di Desa Kalangan
Kec. Perak Kab. Jombang”.
Adapun definisi konsep dari penelitian ini :
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan Konseling Islam adalah peroses pemberian bantuan terarah,
continue dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi
atau fitroh beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan

nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah didalam dirinya,



sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits.
Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits telah
tercapai dan fitronh beragama itu telah berkembang secara optimal, maka, individu
tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan alam
semesta sebagai manifestasi dari perananya sebagai khalifah dimuka bumi yang sekaligus
juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah.”

Bimbingan dan Konseling Islam yang akan dilakukan oleh konselor adalah
memberikan bantuan kepada konseling untuk menyelesaikan permasalahannya yang
menyebabkan konseli mengalami stres. Konselor berusaha untuk membimbing konseli
agar dapat menemukan jalan keluar yang terbaik bagi hidupnya. Setidaknya konseli sudah
merasa lega sebab ada seseorang yang mendengar permasalahan yang ia hadapi dan
mungkin telah lama ia pendam.

Dengan Bimbingan dan Konseling Islam inilah nantinya konselor berusaha
mengeksplorasi semua permasalahn konseli, mengetahui bagaimana perasaan yang
selama ini konseli rasakan, serta konselor juga diharapkan dapat membantu konseli dalam
menyelesaikan masalahnya.

. Terapi Rational Emotive

Terapi Rasional Emotif adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa
manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berfikir rasional dan jujur maupun untuk
berpikir irasional dan jahat. Terapi Rasional Emotif berasumsi bahwa karena keyakinan-
keyakinan dan nilai-nilai irasional orang-orang berhubungan secara kausal dengan

gangguan-gangguan emosional dan behavioralnya, maka cara yang paling efisien untuk

® Hallen A. Bimbingan dan konseling (Jakarta : Quantum Teaching, 2005), hal 16-17.



membantu orang-orang itu dalam membuat perubahan-perubahan kepribadiannya adalah
mengonfrontasikan mereka secara langsung dengan filsafat hidup mereka sendiri.°

Tujuan utama Terapi Rasional Emotif adalah memperbaiki dan mengubah sikap
individu dengan mengubah cara berfikir dan keyakinan klien yang irasional menuju cara
berpikir yang rasional, sehingga klien dapat meningkatkan kualitas diri dan kebahagiaan
hidupnya. Serta bertujuan untuk menghilangkan gangguan emosional yang dapat
merusak diri serta melatih dan mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan hidup
secara rasional.’

Pandangan yang penting dari teori Rasinal Emotif adalah konsep bahwa banyak
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perilaku emosional individu yang berpangkal pada “ selftalk” atau “omong diri” atau
internalisasi kalimat-kalimat, yaitu orang yang menyatakan kepada dirinya sendiri tentang
fikiran dan emosi yang bersifat negatif. Adanya orang-orang yang seperti itu, menurut
Elis adalah karena : (1) terlalu bodoh untuk berfikir secara jelas, (2) orangnya cerdas
tetapi tidak tau bagaimana berfikir secara cerdas dan tidak tau bagaimana berfikir secara
jelas dalam hubungannya dengan keadaan emosi. (3) orangnya cerdas dan cukup
berpengetahuan tetapi terlalu neoritik untuk menggunakan kecerdasan dan pengetahuan
secara memadai.®

Pengertia tentang Terapy Rational Emotiv diatas , peneliti mengaplikasikan teori
tersebut kedalam masalah yang sedang dialami Anto. Anto yang beranggapan bahwa

kerja bukanlah hal penting karena itu bersifat duniawi, yang penting adalah ibadah.

Anggapan seperti inilah yang di maksud sebagai pola piker bersifat irrasional. Dengan

® Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 2010) h. 244

" Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta:
Kencana, 2011) h. 180-181

8 Mohamad Surya, Teori-Teori konseling, Bandung: Pustaka Bani Qurays, 2003, him. 12



cara mengajukan pertanyaan yang mengharuskan konseli untuk berefleksi dan dengan
memberikan alasan dan contoh untuk mengajak koseli agar berfikir secara rasional.
Sesekali konselor juga mengajak konseli untuk refresing keluar rumah agar konseli dapat
refresing diluar rumah dan memberikn motivasi untuk konseli.
3. Stres

Stress adalah suatu tuntunan yang mendorong organisme untuk beradaptasi atau
menyesuikan diri. Sedangkan stressor adalah suatu sumber stress. °

Ada seseorang yang mengatakan dirinya bertambah stres, padahal sebenarnya
tidak. Namun sebaliknya, para penderita stres justru sering tidak menyadari keadaannya.
Stres yang dialami seseorang sebenarnya nampak dari gejala-gejala yang timbul dari diri
seseorang itu. Gejala-gejala tersebut meliputi gejala stres pada fisik, psikologis, dan
perilaku.™

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teori Rational Emotive secara garis
besar adalah mengatasi stres yakni memberikan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
menggunakan Terapi Rational Emotive untuk menangani sifat, sikap dan prilaku yang
disebabkan oleh stres. Sehingga dapat menurunkan kadar stres juga mampu
menghilangkan stres yang dialami seseorang.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan

Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya ‘“Metodologi Peneclitian

° Jeffrey S. Nevid. Spencer A Nathus. Beverly Greene, “ Psikologi Abnormal” ( Jakarta: Erlangga, 2002)
Hal. 135

10 padmiarso M. Wijoyo, Cara Mudah Mencegah & Mengatasi Stres! (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2011),
hal 21.



Kualitatif” adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. ** Sedangkan untuk
penelitiannya adalah Penelitian Deskriptif, yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk
mengumpulkan data-data mengenai situasi-situasi atau kejadian secara fakta dan
sistematis. "

Jenis penelitian yang digunakan adalah study kasus. Study kasus adalah uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunitas) atau situasi sosial. Peneliti dengan menggunakan
study kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subyek yang diteliti.**

Peneliti menggunakan Metode Penelitian kualitaitif yaitu dengan menulis dan
mencatat tentang informasi perilaku yang di lakukan Anto di rumah, seperti:
komunikasinya dengan keluarga, teman sepergaulannya, dan di tempat kerja Anto yang
penulis amati, sehingga disini peneliti melakukan proses konseling dengan Anto yang
mempunyai masalah dan peneliti juga tidak henti di Anto saja untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam peneliti juga mendekati keluarga, saudara-saudara Anto

dan teman sepergaulannya.

. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sehubungan dengan penelitian yang sifatnya study kasus, melibatkan satu orang,
maka peneliti ini tidak menggunkan sampel atau populasi. Jadi, hanya berdasarkan atas
pengenalan diri konseli dengan cara mempelajari dan mendalami perkembangan konseli

secara terperinci.

hal. 4

11| exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Edisi Revisi ), ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

12 Sumardi, Subrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: PT> Remaja Gravindo Persada, 2005), hal. 75
13 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 201
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3. Subyek Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi sasaran oleh
peneliti, antara lain:
a. Konseli
Konseli adalah seorang pria yang berumur sekitar 25thn. yang mengalami stres
akibat merasa tertekan oleh sikap kedua orang tuanya yang sering membatasi waktu
untuk kegiatan diluar rumah. Konseli suka mengikuti kegiatan agama yang ada di
desanya maupun diluar desa, dimana kegiatan yang dilaksanakan pada malam hari dan
orang tua Anto membatasi sampai pukul 22.00 WIB dengan alasan bekerja pagi
harinya. Dan yang demikian ini ibu tidak segan-segan menjemput Anto ditempat
pengajian jika lewat waktu yang telah ditentukan, sehingga konseli merasa malu atas
ulah ibu yang demikian itu. Setelah beberapa tahun atas perlakuan tersebut akhirnya
konseli mogok kerja dan sikapnya berubah pendiam dan ketika diajak bicara tidak
pernah nyambung dan jawabnnya hanya bingung dan merunduk ketika diajak bicara.
b. Konselor
Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Pengalaman konselor selama
masa kuliah yaitu pengalaman dalam PPL di Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana Surabaya. Dari pengalaman akademis konselor memiliki
wawasan baik secara pengetahuan maupun praktiknya yang terkait dengan Bimbingan
dan Konseling.

c. Informan
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Informasi dalam Penelitian ini adalah orang tua konseli, teman konseli, dan

saudara-saudara konseli.

Untuk lokasi penelitian, dilakukan di Dusun Kalangan Desa Kalangsemanding

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang.

1. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian menurut buku metodologi penelitian Kualitatif adalah:

a. Tahap Pra Lapangan

1) Menyusun Rancangan Penelitian

2)

3)

Peneliti dapat menyusun rancangan, maka terlebih dahulu memahami
fenomena yang telah berkembang yang menyangkut masalah tentang stres yang
dialami seorang pria akibat tekanan dari kedua orang tuanya. Setelah faham akan
fenomena tersebut maka peneliti membuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data-data
yang diperlukan untuk penelitian.

Memilih Lapangan Penelitian

Setelah mengetahui fenomena yang ada dimasyarakat menyangkut tentang
stres yang dialami seorang pria akibat tekanan dari orang tuanya maka, saatnya
untuk menentukan penelitian yaitu di Dusun Kalangan Desa Kalangsemanding
Kecamatan Perak Kabupaten Jombang.

Mengurus Perizinan

Setelah lokasi ditetapkan, maka yang selanjutnya adalah mengurus

perizinan yang kemudian mencari tahu siapa saja yang berwenang memberi izin

bagi pelaksanaan penelitian.
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4)  Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan
Peneliti berusaha mengenali yang ada dilingkungan baik lingkungan sosial,
fisik, dan keadaan alam serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan
dilapangan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan data yang ada dilapangan.
5) Memilih dan Memanfaatkan Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi
tentang situasi dan kondisi serta latar belakang kasus tersebut. Informan dalam
penelitian ini adalah konseli, konselor, saudara konseli, orang tua serta tetangga
konseli.
6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti menyiapkan pedoman wawancara, alat tulis, map, buku,
perlengkapan fisik, izin penelitian, dan semua yang berhubungan dengan
penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi data lapangan.
7) Persoalan Etika Penelitian
Etika penelitian pada dasarnya yang menyangkut hubungan baik antara
peneliti dengan obyek peneliti, baik secara perseorangan maupun kelompok.
Maka peneliti harus mampu memahami kebudayaan, adat istiadat ataupun bahasa
yang digunakan, kemudian “untuk sementara” peneliti menerima seluruh nilai dan
norma sosial yang ada di masyarakat dilapangan penelitian.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan

1) Memahami Latar Penelitian
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Peneliti untuk memasuki lapangan, perlu memahami latar penelitian
terlebih dahulu. Disamping itu perlu mempersiapkan diri baik secara fisik maupun
secara mental.

2) Memasuki Lapangan

Yang perlu dilakukan saat memasuki lapangan adalah menjalin keakraban
hubungan dengan subyek-subyek penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti
untuk mendapatkan data.

3) Berperanserta dalam Mengumpulkan Data

Tahap ini yang dilakukan adalah pengarahan batas studi serta mulai untuk
memperhitungkan batas waktu , tenaga atau biaya. Disamping itu mencatat data
yang telah diperoleh dari lapangan yang kemudian analisis.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat non
statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk verbal atau deskriptif
bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian ini adalah :
1) Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di wawancara merupakan
sumber utama. Pada penelitian ini peneliti melakukan pencatatan sumber data
utama melalui pengamatan, wawancara dengan orang yang berperan dalam
penelitian, misalnya Konselor, konseli, dan teman-teman serta saudara-saudara
konseli sebagai informan dalam penelitian ini.

2) Sumber Tertulis
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Sumber tertulis merupakan sumber kedua yang tidak dapat diabaikan bila
dilihat dari segi sumber data. Bahkan tambahan yang berasal dari sumber tertulis
bisa berupa dokumentasi tentang konseli yang berupa identitas konseli secara
lengkap.

b. Sumber Data
Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis, peneliti mendapatkannya dari
sumber data. Adapun sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya.'* Dalam hal ini, peneliti sebagai pengumpul
data. Adapun yang menjadi sumber data primernya adalah :

(@) Konseli adalah individu yang mempunyai masalah dan membutuhkan
bantuan konseling untuk dapat menyelesaikan masalahnya. Dalam penelitian
ini konseli adalah seorang remaja yang stres di Desa Kalangsemanding Kec.
Perak Kab. Jombang.

(b) Konselor adalah orang yang memberikan bantua untuk menyelesaikan
masalah konseli. Dalam penelitian ini konselor adalah seorang mahasiswa
UIN Sunan Ampel, Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi, Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam.

2) Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

orang yang memerluka penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.

1% 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Media Grafika, 2004), hal. 19
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3. Tehnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum
dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu tehnik yan bersifat interaktif dan non-
interaktif. Disini peneliti menggunakan Metodologi yang bersifat interaktif yang
meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis
dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidiki.
Observasi ini berfungsi untuk memperoleh gambaran, pengetahuan serta pemahaman
mengenai data konseli dan untuk menunjang serta melengkapi bahan-bahan yang
diperoleh melalui interview.*

Adapun yang akan di observasi adalah hubungan konseli dengan keluarga,
hubungan konseli dengan Masyarakat, hubungan konseli dengan teman
sepergaulannya dan penyebab permasalahnya.

b. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.*®
Penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
mendalam pada diri klien seperti: Identitas diri klien, kondisi keluarga Kklien,
lingkungan klien, serta deskripsi klien dengan permasalahan yang dialami klien. Selain
mendapatkan informasi mengenai klien wawancara juga dilakukan untuk memahami

tentang deskripsi lokasi penelitian.

!> Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, ( Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 153
16 Djumhur dan M. Suryo. Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah. (Bandung: CV. llmu. 1975). Hal: 50
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¢. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data penelitian adalah dokumentasi, dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.

Penelitian ini, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
dari monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya: foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berupa karya
misalnya: karya seni yang berupa gambar, patung dan lain-lain.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses teknik pengumpulan data dapat

dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
No Jenis Data Sumber Data TPD
a. ldentitas klien
b. Tempat dan tanggal lahir klien
c. Usiaklien .
L1 4. Pendidikan Klien lien W+0
e. Masalah yang dihadapi klien
f. Proses konseling yang dilakukan
a. ldentitas konselor
b. Pendidikan konselor
2 |c. Usiakonselor Konselor W+0
d. Pengalaman dan proses konseling yang
dilakukan
a. Kebiasaan klien
3 |b. Kondisi keluarga, lingkungan tempat tinggal kelrr;ft())artn:jirlla(ﬁleut;%za) W+0
dan ekonomi Kklien '
a. Luas wilayah penelitian .
4 |b. Jumlah penduduk Gambarell_n_lokam O+W+D
c. Batas wilayah penelitian
Keterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
@] : Observasi
W : Wawancara
D : Dokumentasi

4. Tehnik Analisis Data
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data,memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelolah,
mensintetiskannya mencari dan menemukannya pola dan menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Teknis Analisis Data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data yang
diperoleh. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif, Analisis, dan perbandingan.
Maksudnya adalah setelah data terkumpul maka data diolah dan dianalisis serta
dibandingkan. Analisis digunakan untuk menganalisis proses serta analisis hasil
pelaksanaan bimbingan dan konseling islam dalam mengatasi stres yang dialami seorang
pria yang dilakukan dengan analisis deskriptif serta kemudian hasilnya dikomparatifkan.

. Tehnik Keabsahan Data
a. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan yaitu lamanya keikutsertaan peneliti pada
penelitian dalam pengumpulan data serta dalam meningkatkan kepercayaan data yang
dilakukan dalam kurun waktu yang relative panjang.
b. Ketekunan Pengamatan
Keajegan pengalaman berarti mencari serta konsisten serta Interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang kontan atau tentatf,
mencari suatu usaha, membatasi, berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.
Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk memahami pokok

prilaku penelitian. Dengan kata lain, jika perpanjangan penelitian menyediakan data
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yang lengkap, maka ketekunan pengamatan merupakan bagian penting dalam

pemeriksaan keabsahan data.

. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

data. Trianggulasi dibedakan menjadi empat macam yaitu:

1)

2)

3)

4)

Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber

Adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.
Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation)

Adalah hasil peneliti baik data maupun simpulan menngenai bagian
tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.
Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation)

Adalah jenis trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode
pengumpulan data yang berbeda.

Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation)

Trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber
untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data
yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda

dan dapat dilakukan dengan:



1)

2)

3)

4)

5)
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Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

Membandingkan apa yangg dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan dan orang berada.
Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain menggunakan

teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data

yang diperoleh benar-benar akurat.*’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peneliti membagi pembahasan ke

dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab. Sistematika pembahasan

dalam penelitian ini meliputi:

Bab pertama merupakan pendahuluan ialah gambaran umum dari kerangka atau pola

dasar pembahasan dari pada skripsi. Isi dari bab ini meliputi : latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab kedua adalah tinjauan pustaka, pada bab ini peneliti menuliskan tentang kajian

teori yang tertulis dan dijelaskan dari beberapa buku referensi untuk menelaah objek kajian

7 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2011). Hal: 269
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yang dikaji. Dalam bab ini akan membahas tentang pengertian Bimbingan dan Konseling
Islam dalam Menangani Stres Kerja Seorang Remaja.

Bab ketiga merupakan penyajian data, dalam penyajian data ini menjelaskan tentang
setting penelitian yang meliputi: deskripsi umum objek penelitian (deskripsi lokasi
penelitian, data tentang klien, data tentang konselor, deskripsi masalah), deskripsi hasil
penelitian (deskripsi proses dan hasil dari proses konseling dan treatment).

Bab keempat adalah analisis data, dalam bab ini menjelaskan tentang proses serta
hasil dari pada bimbingan konseling Islam dalam Menangani Stres Kerja Seorang Remaja.

Bab kelima merupakan penutup, pada bab penutup ini berisikan tentang kesimpulan

dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



